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ABSTRAK

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui Booklet Berbasis
Etnosains Pecel Semanggi Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui booklet berbasis etnosains pecel semanggi
Surabaya. Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest Posttest. Penelitian ini
dilakukan pada materi klasifikasi makhluk hidup di kelas VII F SMPN 53 Surabaya tahun ajaran
2024/2025 yang melibatkan 34 peserta didik. Teknik pengambilan data menggunakan angket,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Skor keterampilan berpikir kritis dianalisis peningkatannya
menggunakan rumus N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
peserta didik meningkat dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,75 dengan kriteria tinggi setelah
pembelajaran menggunakan booklet berbasis etnhosains pecel semanggi Surabaya. Penelitian ini
bermanfaat untuk memperluas referensi guru dalam memilih media pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Kesimpulan penelitian ini yaitu booklet berbasis
etnosains pecel semanggi Surabaya efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Kata kunci: Booklet, etnosains, keterampilan berpikir kritis, klasifikasi makhluk hidup,
pecel semanggi surabaya

ABSTRACT

Improving Students’ Critical Thinking Skills Through an Ethnoscience-Based Booklet
on Pecel Semanggi Surabaya. The purpose of this study was to improve students’ critical
thinking skills through an ethnoscience-based booklet on Pecel Semanggi Surabaya. The
research design used was a One-Group Pretest-Posttest. The study was conducted on the topic
of classification of living things in class VII F of SMPN 53 Surabaya during the 2024/2025
academic year, involving 34 students. Data were collected through questionnaires, interviews,
tests, and documentation. The increase in students’ critical thinking skill scores was analyzed
using the N-Gain formula. The results of the study showed that students’ critical thinking skills
improved, with an average N-Gain score of 0.75, which was categorized as high, after learning
with the ethnoscience-based Pecel Semanggi booklet. This study was useful in expanding
teachers’ references in selecting learning media to enhance students’ critical thinking skills. It
was concluded that the ethnoscience-based Pecel Semanggi Surabaya booklet was effective in
improving students’ critical thinking skills.

Keywords: Booklet, Ethnoscience, Critical Thinking Skills, Classification of Living Things, Pecel
Semanggi Surabaya

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang tepat untuk meningkatkan kualitas hidup, termasuk
pada pembentukan karakter dan keterampilan. Perkembangan globalisasi di abad ke-21
mengharuskan pendidikan tidak hanya tentang penguasaan materi saja, tetapi juga mampu
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mencetak peserta didik yang berkualitas (Nurhayati et al., 2024). Perkembangan abad ke-21
menekankan pendidikan pada kecakapan 4C yaitu keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis,
komunikasi, serta kolaborasi bertujuan guna membekali peserta didik mengatasi tantangan era
globalisasi (Jannah & Atmojo, 2022; Lestari & Hindun, 2023).

Keterampilan berpikir kritis termasuk kecakapan 4C yang penting dalam kemampuan
pengambilan keputusan terhadap permasalahan dengan bijak. Keterampilan berpikir kritis
diartikan sebagai tahapan berpikir intelektual yang melibatkan keterampilan dalam menemukan
konsep, analisis, dan evaluasi informasi yang dihasilkan melalui pengamatan, refleksi, dan
penerapan (Pakpahan et al., 2022). Namun, keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
masih belum optimal. Keterampilan berpikir kritis peserta didik yang rendah dipengaruhi oleh
minimnya pemahaman dari setiap materi yang telah disampaikan (Wayudi et al., 2020; Hidayati
et al., 2021). Materi pembelajaran yang disampaikan secara kontekstual dapat menciptakan
pengalaman belajar bermakna sehingga berdampak baik terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta (Rahmawati & Atmojo, 2021; Syazali & Umar, 2022). Hasil penelitian Oktaviyanti &
Fadly, 2023, menyebutkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik belum berkembang
dengan kriteria sangat rendah pada pembelajaran IPA.

Pembelajaran IPA merupakan materi terkait makhluk hidup, benda mati, dan segala proses
di dalamnya. Berbagai tantangan dapat ditemui oleh peserta didik dalam mempelajari IPA
disebabkan beberapa materi yang dianggap sulit untuk divisualisasikan secara langsung (Jannah
& Atmojo, 2022). Hasil angket di salah satu SMP di Surabaya yang menyatakan bahwa 53%
peserta didik menganggap IPA adalah pembelajaran yang sulit. Materi klasifikasi makhluk hidup
sering dianggap sulit bagi peserta didik (Ansori, 2021). Hal tersebut disebabkan materi berisi
istilah-istilah ilmiah dan penggolongan makhluk hidup berdasarkan karakteristiknya yang
disajikan secara kurang kontekstual, sehingga menyulitkan peserta didik dalam mengaitkan
materi dengan pengalaman nyata (Rosma, 2023; Margayu et al., 2020). Hasil angket
menyatakan bahwa 62,5% peserta didik kesulitan saat mempelajari materi klasifikasi makhluk
hidup di kelas VII dan didukung oleh hasil wawancara guru yang menyatakan peserta didik
hanya mengetahui ciri umum makhluk hidup disebabkan karena pembelajaran kurang
kontekstual. Materi klasifikasi makhluk hidup memerlukan pendekatan yang relevan dan mudah
ditemui di sekitar masyarakat untuk membantu peserta didik dalam pembelajaran (Sumampouw
et al., 2023).

Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal sebagai sumber bahan
ajar adalah etnosains. Pembelajaran IPA berbasis etnosains merupakan pembelajaran yang
menghubungkan konsep ilmiah dengan kearifan lokal sehingga pembelajaran tidak hanya
terpusat pada teori saja tetapi dilengkapi juga dengan pemahaman masyarakat lokal tentang
IPA secara kontekstual (Solihin et al., 2024). Pembelajaran IPA berbasis etnosains diharapkan
dapat membantu membangun pengalaman nyata dalam proses pembelajaran sekaligus
membantu melestarikan kearifan lokal (Kriswanti et al., 2020). Hasil wawancara bersama guru
IPA menunjukkan bahwa pembelajaran IPA termasuk pada materi klasifikasi makhluk hidup
belum pernah memanfaatkan etnosains sekitar sebagai konteks belajar. Hasil wawancara
tersebut didukung dengan 97% peserta didik yang berpendapat serupa. Namun dari analisis
kebutuhan, 69% peserta didik tertarik dengan pembelajaran yang menggabungkan materi IPA
dengan etnosains sekitar.

Salah satu etnosains yang relevan dijadikan konteks pembelajaran IPA adalah pecel
semanggi Surabaya. Pecel semanggi merupakan kuliner khas yang sangat popular di Kota
Surabaya khususnya di Kendung Kecamatan Benowo (Syerinatasya & Septiani, 2024).
Banyaknya persawahan semanggi dan penjual pecel semanggi di Surabaya khususnya di
Kendung membuat kearifan lokal ini banyak dikenal. Berdasarkan hasil angket 91% peserta
didik mengetahui pecel semanggi hanya sekedar kuliner khas Surabaya. Kearifan lokal dapat
dikaji dan diintegrasikan pada pembelajaran IPA, terutama pada kurikulum merdeka (Safitri et
al., 2023).

Selain pendekatan etnosains, penggunaan media untuk mendukung pembelajaran dapat
berdampak positif pada keterampilan berpikir kritis peserta didik. Media pembelajaran
digunakan sebagai sarana untuk menstimulasi keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui
pemanfaatan imajinasi, kemampuan, dan sikap untuk berkembang lebih baik (Triedessari &
Mellisa, 2024). Pembelajaran IPA berbasis etnosains bermanfaat agar pembelajaran lebih
bermakna karena peserta didik dapat diberikan gambaran secara nyata (Santika et al., 2022).
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Media pembelajaran yang mampu membantu memperbaiki berpikir kritis sekaligus dapat
diintegrasikan dengan etnosains salah satunya adalah booklet (Hidayati et al., 2024).

Booklet adalah media berbasis cetak yang memuat informasi penting untuk mengundang
perhatian, mengembangkan motivasi, serta minat peserta didik dalam pembelajaran (Oktavia &
Zulyusri, 2024; Wahyuningtyas et al., 2024). Booklet memiliki susunan yang sistematis,
menarik, serta dilengkapi ilustrasi (Prananda et al., 2022). Ilustrasi di dalam booklet dapat
memperjelas konsep materi sehingga dapat mendorong partisipasi aktif dan berdampak pada
pengembangan keterampilan pemecahan masalah (Mulyani & Fadillah, 2024; Sonia et al.,
2023). Iswan et al., 2024, menjelaskan booklet berdampak positif pada keterampilan berpikir
kritis yaitu dengan tingkat N-gain sebesar 0,87 dalam kategori tinggi. Hasil angket kebutuhan
peserta didik menyatakan bahwa 97% peserta didik tertarik dan menyukai media pembelajaran
yang disajikan dengan gambar yang menarik. Hasil wawancara guru IPA pada salah satu SMP di
Surabaya menyatakan guru merasa tertarik dengan pengembangan booklet berbasis etnosains
sekitar untuk membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta didukung oleh 78%
peserta didik yang menyatakan pendapat serupa.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada materi klasifikasi makhluk hidup disebabkan oleh rendahnya penggunaan media
pembelajaran yang kontekstual dan terintegrasi etnosains. Era globalisasi membutuhkan
keterampilan untuk memecahkan masalah, menganalisis informasi, dan mengambil keputusan
secara bijak melalui pembelajaran kontekstual. Pengintegrasian etnosains pada pembelajaran
yang termuat dalam sebuah media diharapkan mampu lebih optimal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan memperoleh pengetahuannya sendiri pada
materi klasifikasi makhluk hidup melalui booklet pecel semanggi Surabaya. Keterbaruan
penelitian ini adalah etnosains pecel semanggi yang belum pernah dikaji dan digunakan sebagai
konteks pembelajaran IPA, khususnya materi klasifikasi makhluk hidup. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah
menggunakan booklet berbasis etnosains pecel semanggi Surabaya.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 53 Surabaya tahun
ajaran 2024/2025 semester genap. Sampel penelitian melibatkan 34 peserta didik kelas VII F.
Desain penelitian menggunakan One-Group Pretest Posttest yang bertujuan untuk
membandingkan tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran di dalam satu kelompok. Desain penelitian disajikan pada tabel 1 (Mawaddah et
al., 2021).

Tabel 1. Desain penelitian one-group pretest posttest
Pretest Perlakuan Posttest
04 X O]

Keterangan:

O: : Nilai sebelum pembelajaran menggunakan booklet
X : Pembelajaran menggunakan booklet

O:2: Nilai sesudah pembelajaran menggunakan booklet

Teknik pengambilan data menggunakan angket kebutuhan, wawancara, tes, serta
dokumentasi. Angket kebutuhan peserta didik diberikan kepada 32 peserta didik kelas VIII C
SMP Negeri 53 Surabaya. Wawancara dilakukan dengan guru IPA SMP Negeri 53 Surabaya untuk
mengetahui tentang kondisi permasalahan dan kebutuhan pada pembelajaran IPA. Wawancara
kepada penjual sekaligus pengelola kampung semanggi Surabaya bertujuan untuk
mengumpulkan informasi tentang ciri khas, bahan, dan cara memasak pada pecel semanggi
Surabaya. Peserta didik mengerjakan tes sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan
booklet dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat keterampilan berpikir kritis peserta
didik sebelum dan sesudah menggunakan booklet berbasis etnosains pecel semanggi Surabaya
dalam pembelajaran IPA. Tes yang digunakan berisi 5 pertanyaan berbentuk uraian pada materi
klasifikasi makhluk hidup dengan aspek berpikir kritis. Indikator keterampilan berpikir kritis yang
digunakan yaitu menganalisis pertanyaan dan bertanya, mengamati dan mempertimbangkan
hasil penelitian, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, mengidentifikasi asumsi,
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serta memutuskan suatu tindakan. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto kegiatan
pembelajaran serta pengumpulan data selama penelitian. Dokumentasi dijadikan sebagai bukti
terlaksananya penelitian.

Tujuan analisis keterampilan berpikir kritis adalah untuk menghitung hasil tes keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Tes keterampilan berpikir kritis disajikan berupa essay dan dihitung
skornya menggunakan rumus dari Zakaria et al., 2021.

Nilai Perolehan= 2umiah skor perolehan

Skor maksimal x 100

Hasil perolehan nilai tes keterampilan berpikir kritis akan dikriteriakan modifikasi dari Siahaan
et al., 2022, berikut.

Tabel 2. Kriteria keterampilan berpikir kritis

Hasil Nilai Tes Kriteria Nilai Tes
0 < NP <45 Kurang Baik
45 < NP <70 Cukup Baik
70 < NP <85 Baik

85 < NP <100 Sangat Baik

Hasil nilai yang diperoleh peserta didik dari pretest dan posttest kemudian dihitung guna
mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis dari penggunaan booklet. Rumus N-gain
digunakan untuk menganalisis terjadinya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik

menggunakan rumus Wahab et al., 2021, sebagai berikut.

N — , =Spost—5pre
gamn Smax-Spre

Keterangan:

N-gain : Skor gain (peningkatan berpikir kritis)

Spost : Skor rata-rata tes akhir peserta didik

Spre : Skor rata-rata tes awal peserta didik

Smax : Skor maksimal ideal
Hasil rata-rata N-gain akan dikriteriakan seperti pada tabel 3 menurut Hake, 1998.

Tabel 3. Kriteria tingkat n-gain

Rata-Rata Kriteria
N-gain < 0,3 Rendah
0,3 £ N-gain < 0,7 Sedang
0,7 < N-gain Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan berpikir kritis peserta didik dihitung menggunakan rumus Zakaria et al.,
2021. Persentase hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Persentase hasil pretest dan posttest

Kriteria ' Pretest ' Posttest
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Kurang Baik 25 74% 0 0%
Cukup Baik 8 24% 0 0%
Baik 0 0% 27 79%
Sangat Baik 0 0% 7 21%

Hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis dianalisis peningkatannya dengan
rumus Wahab et al., 2021, dan dikategorikan pada kriteria tabel 3, dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Tingkat N-Gain

Kriteria Frekuensi Persentase
Rendah 0 0%
Sedang 8 24%
Tinggi 26 76%
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Berdasarkan analisis N-Gain dapat dilihat bahwa seluruh peserta didik menunjukkan
keterampilan berpikir kritis yang meningkat, meskipun tidak seluruhnya mengalami peningkatan
yang signifikan. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa booklet berbasis etnosains pecel
semanggi Surabaya merupakan langkah tepat dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Selaras penelitian Ramdani et al., 2021, yang mengungkapkan bahwa penggunaan
etnosains sebagai konteks pembelajaran dapat mendorong keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Sesuai penelitian Iswan et al., 2024, yang menyatakan terdapat peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang diamati dari nilai sebelum dan sesudah penggunaan booklet.
Selain itu, penelitian Risdianto et al., 2020, menyatakan dengan pembelajaran yang
dihubungkan dengan etnosains berdampak positif pada keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Proses belajar berbasis etnosains mendukung peserta didik untuk berinteraksi dengan
pengetahuan awal tentang etnosains yang dihubungkan dengan konsep sains serta didukung
oleh penggunaan booklet. Sejalan dengan teori konstruktivisme J. Piaget yang memahami
kegiatan belajar sebagai kegiatan untuk menciptakan dan mengembangkan pengetahuan
dengan memaknai pengetahuan sesuai dengan pengalaman (Mulyadi, 2022).

Peningkatan keterampilan berpikir kritis salah satunya dapat dipengaruhi oleh ketertarikan
peserta didik untuk mempelajari materi melalui buku dengan gambar yang menarik. Sesuai
penelitian Prananda et al., 2022, yang menyatakan peserta didik lebih antusias dengan
pembelajaran menggunakan buku yang memiliki desain menarik, dilengkapi dengan gambar,
dan bersifat informatif. Gambar menarik dalam booklet dapat meningkatkan keterlibatan serta
mengembangkan keingintahuan peserta didik dalam pembelajaran sehingga berdampak pada
keterampilan berpikir kritis (Sopanda et al., 2023; Mubin et al., 2024).

Perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh kecakapan tiap
peserta didik dalam memahami materi serta perbedaan keaktifan peserta didik. Peserta didik
dengan peningkatan keterampilan berpikir kritis tinggi menunjukkan keaktifan bertanya ataupun
menjawab selama pembelajaran. Selaras penelitian Sonia et al., 2023, yang menjelaskan
peserta didik yang antusias saat pembelajaran mempunyai keterampilan berpikir kritis yang
tinggi.

Materi booklet disesuaikan dengan Ilokasi sekolah sehingga dapat menciptakan
pembelajaran kontekstual dengan contoh kehidupan nyata. Hidayati et al., 2023, menekankan
bahwa pembelajaran tidak hanya menghafal tetapi menciptakan pembelajaran bermakna.
Pembelajaran yang dilakukan dengan menghubungkan materi dengan keadaan lingkungan
sekolah dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Ummah et
al., 2023; Putra et al., 2024). Selaras dengan teori David Ausubel yang berpendapat bahwa
pembelajaran dapat lebih bermakna apabila peserta didik mampu mengintegrasikan informasi
baru dengan konsep dan fakta yang sudah dipahami dan diingat (Basyir et al., 2022; Ummah et
al., 2023).

Booklet berbasis etnosains pecel semanggi Surabaya berisi aspek keterampilan berpikir
kritis Ennis, 2011, yang memudahkan peserta didik untuk memperbaiki keterampilan berpikir
kritis pada materi klasifikasi makhluk hidup melalui contoh nyata kehidupan sehari-hari. Hasil
analisis peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik tiap aspek disajikan pada tabel 6.
Aspek mengatur strategi dan taktik memiliki peningkatan tertinggi dengan perolehan N-Gain
0,87 tergolong kriteria tinggi, sedangkan aspek terendah adalah membuat penjelasan lebih
lanjut dengan perolehan N-Gain 0,58 termasuk kriteria sedang.

Tabel 6. Uji n-gain aspek keterampilan berpikir kritis

Rata-Rata Rata-Rata . Y
No. Aspek Skor N-Gain Kriteria
Skor Pretest
Posttest
1. Memberikan penjelasan sederhana 40,44 89,71 0,83 Tinggi
2. Membangun keterampilan dasar 38,24 88,24 0,81 Tinggi
3. Membuat inferensi 32,35 75,74 0,65 Sedang
4. Membuat penjelasan lebih lanjut 41,18 75 0,58 Sedang
5. Mengatur strategi dan taktik 32,25 91,18 0,87 Tinggi
Rata-Rata 36,91 83,97 0,75 Tinggi

Aspek mengatur strategi dan taktik memperoleh peningkatan tertinggi dengan N-Gain
sebesar 0,87 dalam kriteria tinggi dengan skor pretest 32,35 dan skor posttest 91,18. Hal ini
disebabkan oleh booklet dilengkapi dengan gambar untuk mendukung materi pada aspek
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tersebut. Pertanyaan tes aspek mengatur strategi dan taktik berisi permasalahan cara
perkembangbiakan semanggi pada musim penghujan yang harus diselesaikan oleh peserta
didik. Booklet berisi cara perkembangbiakan dengan didukung oleh gambar yang dapat
mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan persoalan. Peserta didik mendapatkan
pengetahuan baru terkait karakteristik makhluk hidup secara lebih mendalam melalui visualisasi
materi melalui gambar. Sejalan dengan penelitian Mulyani & Fadillah, 2024, yang menjelaskan
bahwa visualisasi materi melalui gambar dapat membantu peserta didik memahami materi.
Aspek mengatur strategi dan taktik bertujuan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari melalui observasi, analisis, dan evaluasi masalah (Pakpahan et al., 2022;
Aini et al., 2022). Hal tersebut menandakan bahwa booklet berbasis etnosains pecel semanggi
Surabaya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada aspek kelima.

Aspek memberikan penjelasan sederhana memperoleh peningkatan tertinggi kedua
dengan N-Gain sebesar 0,83 dalam kriteria tinggi dengan skor pretest 40,44 dan skor posttest
89,71. Hal ini disebabkan karena booklet menjelaskan karakteristik makhluk hidup dengan
contoh kehidupan sehari-hari pada karakteristik semanggi. Pertanyaan tes aspek memberikan
penjelasan sederhana berisi fenomena kehidupan sehari-hari tentang karakteristik semanggi
yang bergerak karena menanggapi rangsangan matahari. Peserta didik diminta menganalisis
permasalahan dengan merumuskan pertanyaan dan jawaban. Keterampilan berpikir kritis
melibatkan kecakapan peserta didik dalam menyusun pertanyaan sesuai dengan permasalahan
yang dibahas serta memberikan jawaban logis dengan bukti ilmiah (Fitri & Ritonga, 2023).
Pembelajaran yang disesuaikan dengan fenomena sehari-hari akan mendorong peningkatan
keterampilan berpikir kritis (Rahmawati & Atmojo, 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa
booklet berbasis etnosains pecel semanggi Surabaya juga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada aspek pertama.

Aspek membangun keterampilan dasar memperoleh peningkatan tertinggi ketiga dengan
N-Gain sebesar 0,81 dalam kriteria tinggi dengan skor pretest 38,24 dan skor posttest 88,24.
Hal ini disebabkan karena booklet memuat materi karakteristik makhluk hidup yang digunakan
pada pecel semanggi Surabaya sehingga peserta didik dapat membandingkan karakteristik
kelompok makhluk hidup yang berbeda secara lebih nyata. Pertanyaan tes aspek membangun
keterampilan dasar berisi hasil laporan ciri-ciri tumbuhan yang ditemukan dalam suatu
penelitian. Peserta didik diminta untuk mengamati dan mempertimbangkan hasil laporan untuk
mengidentifikasi kelompok yang tepat. Materi urutan takson makhluk hidup dan klasifikasi 5
kingdom makhluk hidup di dalam booklet memberikan penguatan pemahaman kepada peserta
didik tentang perbedaan karakteristik makhluk hidup dengan contoh kehidupan sehari-hari
sehingga peserta didik lebih dapat mengelompokkan makhluk hidup dengan tepat. Sejalan
penelitian Darmayanti et al., 2023, menjelaskan bahwa pembelajaran bermakna dihasilkan jika
peserta didik mampu memahami materi melalui pengalaman nyata. Hal tersebut menunjukkan
bahwa booklet berbasis etnosains pecel semanggi Surabaya juga berhasil meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada aspek kedua.

Aspek membuat inferensi memperoleh peningkatan terendah kedua dengan N-Gain 0,65
dalam kriteria sedang dengan skor pretest 32,35 dan skor posttest 75,74. Hal ini
mengindikasikan bahwa booklet kurang melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada aspek ketiga. Pertanyaan tes aspek membuat inferensi menyajikan urutan takson dalam
klasifikasi tiga bahan-bahan pecel semanggi Surabaya. Peserta didik diminta untuk
menyimpulkan hubungan ketiga tumbuhan berdasarkan kesamaan takson. Namun, peserta didik
kurang mampu menyimpulkan hubungan takson makhluk hidup tersebut. Booklet berbasis
etnosains pecel semanggi Surabaya kurang memvisualisasikan lebih dalam contoh tumbuhan
secara lengkap untuk membantu peserta didik dalam mengeksplorasi makhluk hidup secara
langsung melalui booklet. Booklet hanya menggunakan gambar bagian tertentu dari tumbuhan
yang digunakan pada pecel semanggi Surabaya. Penggambaran materi secara jelas bertujuan
agar penyampaian materi pembelajaran dapat dipahami peserta didik secara lebih mendalam
(Maliana et al., 2024).

Aspek membuat penjelasan lebih lanjut memperoleh peningkatan terendah dengan N-Gain
sebesar 0,58 dalam kriteria sedang dengan skor pretest 41,18 dan skor posttest 75. Hal ini
mengartikan bahwa booklet juga kurang maksimal dalam melatihkan aspek keempat.
Pertanyaan tes aspek membuat penjelasan lebih lanjut berisi permasalahan untuk
mengidentifikasi asumsi bahan-bahan yang akan dipilih berdasarkan penyesuaian ciri khas
tumbuhan dan kebutuhan bahan pecel semanggi Surabaya. Booklet berbasis etnosains pecel
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semanggi Surabaya kurang memvisualisasikan lebih mendalam pada fitur lain yaitu fitur fakta
unik seperti menambahkan gambar biji asal kecambah. Hal tersebut menyebabkan peserta didik
kurang mampu membuat asumsi. Aspek mengidentifikasi asumsi dalam memecahkan
permasalahan dapat diperbaiki dengan peningkatan kemampuan peserta didik dalam memaknai
permasalahan (Hidayati et al., 2021).

Booklet berbasis etnosains pecel semanggi Surabaya berisi latihan soal untuk menstimulasi
peserta didik agar dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Melalui latihan soal berpikir
kritis peserta didik akan terbiasa untuk memahami dan menyelesaikan soal pemecahan masalah
sehingga pembelajaran lebih bermakna (Febrianti et al., 2021). Melalui pembelajaran yang telah
dilakukan dalam 3 kali pertemuan, peserta didik dibiasakan untuk berdiskusi dan menjawab.
Febrianti et al., 2021, menyebutkan bahwa membiasakan soal berpikir kritis akan membantu
peserta didik mengembangkan pengetahuan dengan merekonstruksi pengetahuannya sendiri
melalui pengalaman yang dimiliki. Selaras dengan teori konstruktivisme J. Piaget yang
menjelaskan pengetahuan peserta didik dapat dibangun melalui pengalaman yang telah dilalui
dalam kehidupannya sendiri (Arafah et al., 2023). Pengetahuan dibentuk dari seseorang yang
melakukan analisis terhadap sesuatu (Masgumelar & Mustafa, 2021).

Aspek keterampilan berpikir kritis Ennis, 2011, termuat dalam fitur ayo berlatih dan ayo
mengevaluasi pada booklet. Fitur ayo berlatih berisi soal latihan dalam setiap sub materi untuk
membiasakan peserta didik dalam menyelesaikan tes dengan aspek berpikir kritis. Fitur ayo
mengevaluasi bertujuan untuk mereview materi di setiap sub materi, terdiri dari tugas teka-teki
silang, menjodohkan, mendistribusikan, serta mengerjakan 5 butir soal berpikir kritis pada akhir
pertemuan. Selain itu, pada fitur ayo cari tahu dan ayo mengamati juga dapat menstimulasi
pengetahuan awal peserta didik yang dapat merangsang berpikir kritis. Fitur ayo cari tahu dapat
menstimulasi pengetahuan awal peserta didik. Fitur ayo mengamati bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang pecel semanggi Surabaya lebih mendalam.

Fitur-fitur dalam booklet dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahamannya sendiri dengan menciptakan suatu makna dari apa yang dipelajari. Penelitian
Basyir et al., 2022, menyatakan bahwa pengetahuan lebih bermakna jika berasal dari
pemahaman peserta didik sendiri. Selaras dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pembelajaran merupakan proses asimilasi atau pengumpulan informasi baru, akomodasi
atau pemberian makna dari informasi sesuai dengan fakta, serta ekuilibrasi atau pemahaman
bermakna yang dihasilkan oleh peserta didik (Gunanto, 2021). Pembuatan booklet berbasis
etnosains pecel semanggi Surabaya juga berlandaskan teori belajar kognitivisme Gestalt yaitu
booklet akan menstimulasi pemahaman peserta didik untuk dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (Kusnadi & Noviyanti, 2022).

Kelebihan booklet berbasis etnosains pecel semanggi Surabaya dapat mendorong
keterampilan berpikir kritis pada materi klasifikasi makhluk hidup melalui contoh kehidupan
sehari-hari. Booklet yang dikembangkan berisi informasi yang ditulis secara jelas, terperinci,
serta dilengkapi dengan gambar yang mendukung materi. Kelemahan bookl/et berbasis etnosains
pecel semanggi adalah booklet yang dikembangkan sulit untuk menambahkan fitur animasi dan
video. Hal tersebut karena booklet yang dikembangkan belum memanfaatkan kemajuan
teknologi. Namun, untuk mengatasi kelemahan tersebut, gambar yang digunakan pada booklet
diberikan kalimat yang memudahkan peserta didik lebih memahami isi materi yang diajarkan.
Selain itu, booklet juga masih terbatas pada materi klasifikasi makhluk hidup.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian menyatakan adanya
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan booklet berbasis
etnosains pecel semanggi Surabaya dalam pembelajaran. Oleh karena itu disimpulkan media
pembelajaran booklet berbasis etnosains pecel semanggi Surabaya dapat berdampak baik pada
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, etnosains yang dikaji di dalam booklet juga
dapat menciptakan pembelajaran kontekstual sehingga pembelajaran tidak hanya menghafal
tetapi juga bermakna.

SARAN

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat didukung oleh media
kontekstual berbasis etnosains salah satunya booklet. Hal tersebut terbukti pada penelitian ini
yang menggunakan booklet berbasis etnosains sebagai alternatif untuk membantu
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Agar peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik lebih optimal hendaknya booklet yang digunakan memanfaatkan teknologi
seperti penambahan video, animasi, atau quiz interaktif. Selain itu, peserta didik hendaknya
lebih terlibat saat pembelajaran menggunakan booklet berbasis etnosains pecel semanggi
Surabaya sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan hasil lebih
maksimal.
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